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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengembangkan strategi ekonomi pesisir berkelanjutan di Teluk Berau,
Distrik Kokas, Kabupaten Fakfak, melalui integrasi tradisi lokal kera-kera ke dalam kerangka Business
Model Canvas (BMC). Tradisi kera-kera berfungsi sebagai mekanisme adat untuk melestarikan sumber
daya alam serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan hasil laut secara kolektif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif partisipatoris, dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara mendalam, observasi partisipatif, dokumentasi, dan diskusi kelompok terarah. Analisis
data dilakukan dengan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa praktik buka tutup kera-kera berdampak pada peningkatan kuantitas dan kualitas hasil tangkapan,
mendorong aktivitas ekonomi lokal, serta membentuk dasar model BMC yang merefleksikan kearifan lokal
dan prinsip keberlanjutan. Analisis SWOT digunakan untuk merumuskan strategi adaptif dalam
menghadapi peluang dan ancaman internal maupun eksternal. Penelitian ini menawarkan kebaruan ilmiah
melalui integrasi tradisi adat ke dalam model bisnis modern sebagai upaya revitalisasi ekonomi pesisir
sekaligus pelestarian lingkungan. Temuan ini menjadi rujukan dalam pengembangan strategi ekonomi
berbasis kearifan lokal dan pedoman kebijakan daerah.

Kata kunci: analisis SWOT, Business Model Canvas, ekonomi pesisir, kera kera, pengelolaan sumber
daya berbasis masyarakat.

LATAR BELAKANG

Kawasan pesisir memiliki potensi sumber daya alam yang besar, namun sering
menghadapi tantangan dalam pengelolaan dan pemanfaatannya secara berkelanjutan.
Hutan mangrove memiliki fungsi ekologis penting, seperti melindungi garis pantai dari
abrasi, menyediakan habitat bagi berbagai biota laut serta menjaga stabilitas ekosistem
pesisir. Ekosistem ini menyediakan habitat esensial bagi proses reproduksi, seperti
pemijahan dan peneluran, serta mendukung fase pembesaran dan aktivitas mencari makan
bagi ikan dan udang berukuran kecil. Fungsi tersebut didukung oleh ketersediaan sumber
pakan yang memadai serta kondisi lingkungan yang relatif terlindung dari tekanan

predator. Lebih lanjut, ekosistem mangrove berfungsi sebagai habitat utama bagi berbagai
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spesies ikan, kepiting, dan moluska yang memiliki nilai ekonomi penting, sehingga
berkontribusi secara signifikan terhadap keberlanjutan sumber daya perikanan (Tropis,
2017). Di wilayah seperti Teluk Berau, Papua Barat, hutan mangrove juga memiliki nilai
ekonomi yang signifikan apabila dikelola melalui pendekatan berbasis masyarakat dan

kearifan lokal (Kurniawansyah et al., 2023)

Dalam konteks Distrik Kokas, Kabupaten Fakfak, kewirausahaan lokal
memainkan peran strategis dalam menggerakkan perekonomian masyarakat pesisir yang
bergantung pada sumber daya alam, termasuk komoditas pala dan hasil laut. Namun,
pemanfaatan potensi ekonomi tersebut memerlukan keseimbangan dengan pelestarian
lingkungan, terutama mengingat kondisi ekosistem pesisir yang sensitif. Tradisi lokal
berfungsi sebagai mekanisme sosial yang mengatur pemanfaatan sumber daya, salah
satunya melalui sistem kera kera atau sasi yang dijalankan oleh lembaga adat, seperti
Lembaga Musyawarah Adat Mbaham Matta. Menurut Soselisa,dkk (2024) praktik ini
telah lama berperan dalam membatasi eksploitasi hasil alam untuk menjaga keberlanjutan
sumber daya. Pemerintah daerah juga menegaskan bahwa tradisi kera kera berfungsi

sebagai instrumen pengendali waktu pemanenan guna mencegah kerusakan lingkungan.

Secara ekologis, wilayah Kokas berada pada kawasan yang termasuk dalam
rencana zonasi konservasi pesisir Teluk Berau (Kementerian Kelautan dan Perikanan,
2022) schingga pengelolaan sumber daya, khususnya mangrove, harus
mempertimbangkan aspek konservasi. Tradisi kera kera menjadi bagian integral dari
pengetahuan lokal yang terbukti mampu menekan risiko eksploitasi berlebih melalui
sistem pengaturan waktu panen dan pembatasan aktivitas masyarakat. Meskipun
demikian, mekanisme adat ini belum dikembangkan secara sistematis sebagai fondasi

model bisnis yang dapat memberikan nilai ekonomi berkelanjutan bagi masyarakat.

Penelitian ini membahasan tentang praktik tradisi kera kera yang umumnya
berfokus pada fungsi ekologis dan peranannya dalam perlindungan sumber daya alam,
tetapi belum banyak penelitian yang mengintegrasikannya dengan kerangka perancangan
model bisnis modern. Integrasi kearifan adat dengan perangkat manajerial kontemporer
seperti Business Model Canvas (BMC) masih jarang dieksplorasi, padahal pendekatan ini
memiliki potensi untuk merumuskan strategi ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada

keuntungan, tetapi juga pada keberlanjutan sosial dan ekologis. Penelitian ini diharapkan
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dapat mengidentifikasi elemen kunci yang relevan serta membantu dalam perumusan
strategi bisnis yang lebih tangguh dan adaptif terhadap dinamika pasar. Potensi ekowisata
mangrove yang besar di Teluk Berau harus diposisikan sebagai peluang strategis dalam

matriks SWOT untuk mendukung rencana zonasi konservasi."

Penggunaan Business Model Canvas menjadi relevan karena kerangka ini
menawarkan sembilan blok strategis yang mampu menggambarkan elemen-elemen
fundamental model bisnis, termasuk segmen pelanggan, proposisi nilai, aktivitas kunci,
sumber daya kunci dan arus pendapatan (Fadhillah & Fitrilia, 2025). Untuk memperkuat
perumusan strategi bisnis, analisis SWOT diperlukan guna mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan internal komunitas serta peluang dan ancaman eksternal yang melingkupi
proses pemanfaatan mangrove. Integrasi SWOT dalam BMC menjadi identifikasi elemen
kunci yang relevan serta membantu dalam perumusan strategi bisnis yang lebih tangguh
dan adaptif terhadap dinamika pasar (Sumara, 2023), misalnya tradisi kera kera sebagai
sumber daya sosial budaya yang dapat menjadi proposisi nilai, atau meningkatnya minat

terhadap ekowisata mangrove sebagai peluang arus pendapatan baru.

Dengan memadukan sistem kera kera ke dalam BMC dan memperkuatnya melalui
analisis SWOT, penelitian ini bertujuan menyusun model bisnis komunitas yang adaptif
terhadap konteks lokal dan berorientasi pada keberlanjutan. Pendekatan ini tidak hanya
memberikan dasar bagi pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir, tetapi juga
memastikan bahwa konservasi lingkungan tetap menjadi bagian integral dari strategi
pengembangan ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini berupaya menghadirkan
kontribusi akademik dan praktis berupa perumusan model bisnis berbasis kearifan adat
yang dapat memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat pesisir serta menjaga kelestarian

ekosistem mangrove dalam jangka panjang.

KAJIAN TEORITIS

Kerangka berpikir penelitian ini dibangun atas pemahaman bahwa pengelolaan
sumber daya pesisir tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai sosial, budaya, dan ekologis
yang melekat dalam komunitas lokal. Nilai-nilai yang termasuk aturan adat, praktik
pengelolaan bersama, serta pola pemanfaatan lokal membentuk perilaku penggunaan dan

institusi pengelolaan yang menentukan keberlanjutan ekosistem pesisir. Oleh karena itu,
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penelitian ini menempatkan dimensi sosial-kultural dan dinamika sosial ekologi sebagai
dasar analisis untuk merancang strategi pengelolaan yang kontekstual, partisipatif dan
berkelanjutan (Damastuti et al., 2023). Tradisi kera kera, sebagai sistem adat yang
mengatur pemanfaatan sumber daya alam secara bergilir dan berbatas waktu, dipandang
sebagai bentuk local knowledge yang lahir dari pengalaman historis masyarakat Fakfak
dalam menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir, sebagaimana dijelaskan oleh konsep
traditional ecological knowledge (Myong Hun et al., 2025). Dalam perspektif kualitatif,
praktik adat tersebut tidak sekadar dilihat sebagai aturan teknis, tetapi sebagai konstruksi
sosial yang mencerminkan hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan, serta

menghasilkan norma kolektif yang mengatur perilaku komunitas (Creswell JW, 2015)

Kerangka teoretis mengenai community-based resource management (CBRM)
menekankan integrasi antara kapasitas lokal dalam hal ini pengetahuan dan kepemilikan
mekanisme kelembagaan adat dan dukungan kebijakan eksternal yakni pemerintah untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya pesisir khususnya dalam restorasi
mangrove, pengendalian pemanenan dan pengembangan mata pencaharian berkelanjutan
(Damastuti et al., 2023). Tradisi kera kera sejalan dengan prinsip-prinsip Community
Based Resource Management (CBRM) karena mengandalkan struktur adat, musyawarah
komunitas, serta mekanisme pengawasan sosial untuk mengatur pemanfaatan sumber
daya mangrove dan biota pesisir. Pengaruh tradisi kera-kera terhadap perilaku
masyarakat, tingkat kepatuhan, serta keberhasilan konservasi menjadi fokus eksploratif

penelitian ini dalam kerangka sistem sosial ekologis.

Sementara itu, tentang pembangunan berkelanjutan dan pendekatan Sustainable
Livelihood Framework (SLF) menyediakan landasan evaluatif untuk memahami
bagaimana praktik adat dapat menjadi fondasi bagi terciptanya mata pencaharian yang
stabil, inklusif dan ramah lingkungan dengan menjaga keseimbangan antara aspek
ekonomi, sosial dan ekologis dalam jangka panjang. Pendekatan semacam ini
menekankan bahwa keberlanjutan penghidupan tidak hanya diukur dari pendapatan,
tetapi juga dari akses terhadap modal alam, modal sosial dan budaya, serta kemampuan
komunitas dalam menjaga dan mengelola sumber daya secara kolektif (Sudarto et al.,
2024). Pada titik ini, penelitian berangkat dari asumsi bahwa pelestarian ekologi dan
kesejahteraan masyarakat tidak mesti dipertentangkan, dapat diintegrasikan melalui

harmonisasi antara nilai-nilai adat dan inovasi ekonomi lokal yaitu dengan memadukan
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praktik kearifan lokal, mekanisme kelembagaan komunitas dan inovasi mata pencaharian
yang berkelanjutan untuk mencapai manfaat lingkungan sekaligus meningkatkan
ketahanan ekonomi masyarakat sama halnya yang dikemukakan oleh Dwiartama,dkk

(2024)

Business Model Canvas (BMC) digunakan dalam penelitian ini bukan sebagai alat
teknis semata, tetapi sebagai kerangka interpretatif untuk membaca bagaimana komunitas
dapat memaknai, menyusun, dan mengembangkan model bisnis berbasis tradisi kera kera.
Sembilan elemen dalam Business Model Canvas (BMC) dipandang sebagai struktur
konseptual yang fleksibel, sehingga dapat disesuaikan dengan nilai kultural, aset sosial,
dan pola interaksi masyarakat pesisir (Pernice et al., 2024). Melalui pendekatan kualitatif,
elemen-elemen seperti value proposition, key resources, key activities, dan customer
segments dianalisis sebagai hasil konstruksi sosial yang muncul dari praktik adat dan
pengalaman ekonomi masyarakat dan penelitian ini akan tetap relevan dalam riset

kontemporer (Anwar Thalib, 2022)

Dengan mengintegrasikan ketiga landasan teoritis kearifan lokal, CBRM dan
Business Model Canvas (BMC) kerangka berpikir penelitian ini memposisikan tradisi
kera kera sebagai sumber daya sosial budaya yang memiliki potensi untuk menjadi bagian
dari model bisnis berkelanjutan. Kerangka ini berasumsi bahwa keberhasilan
pengembangan model bisnis komunitas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
merencanakan aktivitas ekonomi, tetapi juga oleh kemampuan memadukan nilai-nilai
lokal dengan praktik manajemen modern. Proses ini mencakup interpretasi ulang
terhadap tradisi adat sebagai keunggulan kompetitif yang dapat membedakan model
bisnis komunitas dari bentuk usaha lain yang tidak mengakar pada nilai budaya

(Leiwakabessy et al., 2025).

Melalui kerangka berpikir ini, penelitian diarahkan untuk memahami bagaimana
masyarakat Kokas memaknai tradisi keran kera, bagaimana tradisi tersebut memengaruhi
praktik ekonomi dan ekologis, serta bagaimana elemen-elemen Business Model Canvas
(BMC) dapat dikonstruksikan berdasarkan nilai adat tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menggambarkan praktik adat, tetapi juga berupaya

menghasilkan model konseptual baru tentang integrasi kearifan lokal ke dalam desain
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strategi bisnis berbasis masyarakat. Pendekatan ini memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori mengenai inovasi sosial, ekonomi lokal dan pengelolaan sumber

daya berbasis komunitas dalam konteks pesisir.

Dalam melengkapi kerangka konseptual tersebut, analisis SWOT digunakan
sebagai perangkat strategis untuk mengevaluasi kondisi internal dan eksternal yang
memengaruhi pengembangan model bisnis berbasis kearifan lokal. SWOT membantu
mengidentifikasi kekuatan (strengths) seperti legitimasi adat kera kera dan kohesi sosial,
kelemahan (weaknesses) seperti keterbatasan kapasitas manajerial dan akses pasar,
peluang (opportunities) seperti meningkatnya potensi ekowisata dan dukungan kebijakan
konservasi; serta ancaman (threats) seperti degradasi ekosistem dan dinamika sosial
ekonomi yang tidak stabil (Manaping & Septiana, 2023). Dengan mengintegrasikan
analisis SWOT ke dalam penyusunan BMC, penelitian ini menegaskan bahwa nilai adat
tidak hanya berfungsi sebagai pengetahuan budaya, tetapi juga sebagai modal strategis
dalam merancang model bisnis berkelanjutan yang adaptif terhadap tantangan
lingkungan. Kerangka berpikir penelitian ini menghasilkan pijakan konseptual yang
komprehensif dan kritis untuk mengkaji bagaimana tradisi kera kera dapat dijadikan basis
inovasi ekonomi sekaligus mekanisme penguatan pengelolaan sumber daya pesisir secara

partisipatif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang diperkaya dengan
metode partisipatif untuk menelaah secara mendalam praktik tradisi kera-kera sebagai
mekanisme adat dalam menjaga keberlanjutan lingkungan pesisir serta menggali
potensinya sebagai dasar penyusunan Business Model Canvas (BMC) bagi
pengembangan ekonomi berkelanjutan di Teluk Berau. Pendekatan kualitatif dipilih
karena mampu mengungkap makna, simbol, dan praktik sosial secara kontekstual dalam
masyarakat. Menurut Ultavia (2023), dengan menempatkan peneliti sebagai instrumen
utama maka peneliti dapat memahami konstruksi sosial, interpretasi, dan pengalaman
komunitas dalam konteks budaya dan lingkungan yang ada. Alur penelitian diawali
dengan identifikasi masalah, yaitu kebutuhan akan model ekonomi pesisir yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai adat dengan pendekatan bisnis modern. Tahap ini
dilanjutkan dengan studi pendahuluan dan kajian state of the art untuk memetakan

kesenjangan pengetahuan serta memperkuat posisi ilmiah penelitian melalui literatur
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mengenai kearifan lokal, pengelolaan pesisir, community based resource management
(CBRM), dan pemanfaatan Business Model Canvas (BMC) dalam perencanaan bisnis
berbasis komunitas (Ida, 2021). Berdasarkan hasil kajian tersebut, ditetapkan fokus
penelitian, yaitu merumuskan pola integrasi tradisi kera-kera ke dalam struktur Business

Model Canvas (BMC) yang kontekstual dan berbasis nilai adat.

Langkah berikutnya meliputi penentuan lokasi penelitian dan pemilihan informan
di Distrik Kokas, Kabupaten Fakfak. Informan ditetapkan secara purposif mencakup
tokoh adat, perangkat kampung, para nelayan, kelompok perempuan dan pemuda adat
yang memiliki pemahaman langsung terhadap praktik kera-kera. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dokumentasi, diskusi
kelompok terarah (FGD) serta teknik Participatory Rural Appraisal (PRA) yang
memungkinkan terjadinya proses belajar bersama antara peneliti dan masyarakat.
Pendekatan partisipatif memastikan bahwa masyarakat lokal tidak hanya menjadi objek

penelitian, tetapi juga aktor utama dalam proses eksplorasi dan validasi data.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia, yang diadopsi oleh Qomaruddin & Sa’diyah (2024) dan Hariawan et al. (2019)
dalam penelitiannya meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan yang berlangsung secara simultan dan berulang hingga terbentuk pola temuan
yang konsisten. Untuk memperkuat hasil temuan kualitatif, penelitian ini juga
mengintegrasikan analisis SWOT sebagai perangkat strategis dalam mengidentifikasi
faktor internal dan eksternal yang memengaruhi penyusunan model bisnis berbasis tradisi
kera-kera. Analisis SWOT digunakan untuk memetakan kekuatan seperti legitimasi adat
dan tingginya kohesi sosial, kelemahan seperti keterbatasan kapasitas manajerial
masyarakat, peluang seperti pengembangan ekowisata dan dukungan kebijakan
konservasi, serta ancaman berupa degradasi lingkungan dan tekanan ekonomi eksternal
Integrasi analisis SWOT memungkinkan penyusunan elemen-elemen BMC yang lebih

adaptif terhadap kondisi lokal dan perubahan lingkungan.

Hasil analisis kualitatif dan SWOT digunakan untuk menyusun model Business
Model Canvas yang merepresentasikan nilai-nilai kearifan lokal, karakteristik ekonomi

pesisir, dan prinsip keberlanjutan ekologis. Model ini divalidasi melalui member check,
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triangulasi sumber dan triangulasi teknik guna memastikan akurasi interpretasi serta
meningkatkan kredibilitas data (Guba & Lincoln, 2001). Tahapan penelitian ditutup
dengan perumusan rekomendasi strategis terkait revitalisasi ekonomi pesisir berbasis
tradisi kera-kera sebagai bentuk integrasi antara kearifan adat dan pendekatan bisnis
modern. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menghasilkan pemahaman
deskriptif tentang praktik adat, tetapi juga menawarkan kerangka konseptual untuk

pengembangan model bisnis komunitas yang berkelanjutan dan berbasis nilai budaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi lapangan serta penggalian informasi melalui wawancara dan diskusi
partisipatif menunjukkan bahwa praktik adat buka tutup kera kera pada kawasan hutan
mangrove di Teluk Berau berkontribusi signifikan terhadap kelestarian ekosistem pesisir
dan produktivitas hasil tangkapan. Mekanisme adat ini terbukti menghasilkan sumber
daya hayati seperti kepiting bakau, ciput, dan berbagai jenis ikan dengan ukuran yang
lebih besar dan jumlah yang lebih melimpah dibandingkan area yang tidak menerapkan
tradisi serupa. Peningkatan kuantitas dan kualitas hasil tangkapan tersebut berdampak
langsung pada naiknya pendapatan masyarakat di lima kampung dalam kawasan Teluk
Berau. Masyarakat lokal meyakini bahwa dengan pengelolaan yang konsisten, dalam lima
tahun ke depan hasil tangkapan dari sistem buka kera kera memiliki potensi kuat untuk

bersaing di pasar modern, baik dalam skala regional maupun nasional.

1) Kontribusi Tradisi Kera Kera terhadap Penguatan Bisnis Pesisir: Pemetaan

Bisnis berdasarkan sistem BMC

Dalam penguatan perekonomian masyarakat pesisir maka dirancang sebuah model
bisnis yaitu Business Model Canvas (BMC) sebagai kerangka strategis untuk
mengembangkan nilai ekonomi hasil tangkapan yang berbasis pada tradisi kera kera.
Penyusunan Business Model Canvas (BMC) ini bertujuan untuk memetakan secara
komprehensif potensi usaha perikanan masyarakat pesisir dengan mengintegrasikan nilai-
nilai kearifan lokal yang telah diwariskan secara turun-temurun. Tradisi kera kera yang
selama ini berfungsi sebagai mekanisme sosial ekologis dalam menjaga keseimbangan
pesisir, diposisikan kembali sebagai sumber keunggulan kompetitif bagi penguatan

ekonomi lokal.



Revitalisasi Ekonomi Pesisir Berbasis Tradisi Kera Kera: Kajian Business Model Canvas di Teluk Berau
dengan Pendekatan Partisipatif

Rancangan Business Model Canvas (BMC) ini menggambarkan sembilan elemen
utama model bisnis, mulai dari identifikasi segmen pelanggan, proposisi nilai yang
ditawarkan, hingga mekanisme hubungan dengan pelanggan, saluran pemasaran dan
struktur kegiatan inti yang mendukung keberlanjutan usaha. Selain itu, analisis turut
memetakan sumber daya utama yang diperlukan, kemitraan strategis yang berpotensi
terbentuk, serta struktur biaya dan sumber pendapatan. Seluruh elemen tersebut disusun
dengan orientasi pada pemanfaatan tradisi kera kera sebagai identitas, kekuatan sosial,
sekaligus modal budaya masyarakat pesisir dalam mengembangkan aktivitas ekonomi

berbasis hasil tangkapan.

Dengan demikian, Business Model Canvas (BMC) ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat perencanaan bisnis, tetapi juga sebagai pendekatan integratif yang
menghubungkan aspek ekologis, sosial, dan ekonomi. Integrasi ini diharapkan dapat
mendorong peningkatan nilai tambah hasil tangkapan, memperluas akses pasar, serta
menciptakan model bisnis perikanan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap dinamika
wilayah pesisir. Rancangan Business Model Canvas (BMC) berikut menjadi visualisasi

awal dari strategi penguatan ekonomi lokal berbasis kearifan tradisi kera kera.

Dalam penyusunan sembilan elemen Business Model Canvas (BMC), value
proposition merupakan elemen yang dianggap paling awal dan paling fundamental,
karena menentukan keunikan nilai produk atau jasa yang ditawarkan kepada pelanggan.
Rancangan Business Model Canvas (BMC) berikut disajikan sebagai visualisasi awal

strategi penguatan ekonomi lokal.

Secara spesifik, key activities berupa praktik adat “buka—tutup” kera-kera
menghasilkan value proposition yang unik, karena mampu menjamin ketersediaan hasil
tangkapan dalam jumlah yang melimpah serta kualitas yang baik (berukuran besar) secara
berkelanjutan. Keunggulan kompetitif ini didukung oleh key resources berupa modal
sosial komunitas adat yang memiliki tingkat kepatuhan tinggi terhadap aturan kera-kera.
Kondisi tersebut menjadikan produk yang dihasilkan lebih unggul dibandingkan dengan

produk yang diperoleh melalui metode konvensional.
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Selanjutnya, penentuan elemen customer segments, channels, customer relationships,

revenue streams, key activities, key resources, key partners, dan cost structure

digambarkan secara komprehensif melalui Gambar 1 di bawah ini.

Key Partners M Key Activities Value Proportions () = Customer Customer =
* Nelayan Relationships isi
yan . « Ukuran besar P! Slgtnﬁl“raqlsloqal
. Kf)perasl' « Jumlah banyak « Pemberian bonus (Mambuni-buni)
¢ Dinas Perikanan dan ¢ Segarlangsung darinelayan tambahan e Pasar lokal Kokas
Kelautan Kab.Fakfak ¢ Penangkapan dengan « Jaminan kualitas dan dan Fakfak
« Dinas Perdagangan menggunakan alat tangkap jumlah yang stabil « Pasar Sorong
dan Perindustrian ramah lingkungan « Membangun komunikasi
« Dikembangbiakkan dengan lanjutan secara online * Pasar Surabaya
Kab.Fakfak metode tradisional sehingga * Pengepul Kokas
« Penadah aman bagi kesehatan. « Restaurant
¢ Pemerintah
Kampung . Channels EN)
¢ Konsevasilndonesia
« Akape (Kaleka) « Offline (penjualan langsung ke
penadah)
* Tangan Kedua (Kelompok
Ta ung)
« Online (Via facebook, Telepon,
WhatsApp)
* Longboat dan perahu dayung
Cost Structure Sy Revenue Streams 2

* Biaya Bahan Baku (Bahan umpan (Ikan Gabus))
« Biaya Transportasi (Bensin)
« Biaya Pemasaran (Pulsa Data)

« Penjualan kepiting

e Kepiting Frozen

« Kepiting kalengan

* Penjualan hasil tangkapan lainnya (ciput, ikan
, tombelo, dll)

Designed For: Konservasi Indonesia Designed by: Marchelyn Pongsapan Date:13/12/2024 Version: B M c HAsI L TAN G KAPAN N E LAYA N

Gambar 1. BMC — ASPEK BISNIS HASIL TANGAPAN NELAYAN

2) Analisis SWOT sebagai Dasar Penguatan Business Model Canvas (BMC) dalam
Pengembangan Usaha Berbasis Kearifan Lokal.

Untuk mendukung implementasi BMC, dilakukan analisis Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats (SWOT) guna mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, serta ancaman yang dihadapi masyarakat pesisir. Analisis ini memungkinkan
masyarakat merumuskan strategi adaptif dalam mengembangkan usaha perikanan
berbasis tradisi kera-kera. Matriks SWOT disusun untuk mempermudah perumusan arah
strategis dan prioritas tindakan dalam rangka memperkuat ekonomi pesisir yang

berkelanjutan.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa praktik buka tutup kera kera perlu
dipertahankan dan dikuatkan karena memberikan keuntungan ekologis sekaligus
ekonomi. Dibandingkan metode budidaya atau eksploitasi konvensional, sistem ini relatif
tidak membutuhkan biaya besar, sehingga menjadi keunggulan bagi masyarakat dengan

kapasitas finansial terbatas.
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SWOT
ANALISYS

dengan Pendekatan Partisipatif

INTERNAL

EKSTERNAL

+
Strength (S)

SI.. Hasil tangkapan (kepiting/ikan) memiliki
ukuran besar dan jumlah melimpah.
S2. Memiliki variasi hasil laut yang tinggi
(kepiting, ciput, ikan, tombelo).
S3. Penggunaan alat tangkap ramah lingkungan
dan tradisional
S4. Legitimasi adat kera kera yang kuat dan
kohesi sosial tinggi.

+
Weaknesses (W)

WI. Pemasaran hasil tangkapan masih bersifat offline dan
terbatas pada penadah.

W2. Rendahnya posisi tawar nelayan terhadap harga pasar.
W3. Kurangnya pemahaman teknologi pemasaran digital.
W4, Keterbatasan Kapasitas manajerial dan standardisasi
produk.

W5. Kurangnya penyadartahuan tentang manfaat dan tujuan
kerakera bagi generasi muda

+
Opportunity (O)

0L Minat pasar modern (Restoran/Surabaya) terhadap
produk organik.

02. Dukungan regulasi pemerintah dan zonasi konservasi
Teluk Berau,

03. Potensi pengembangan ckowisata mangrove scbagai
daya tarik pendapatan baru

Strategi S-O
S1 - 01 Memberikan jaminan terhadap konsistensi ukuran
dan jumlah
$2 - 01 Hasil tangkapan dapat menarik minat pasar modern
dalam pengembangan bisnis hasil laut di Teluk Berau
S3 - 02 Peningkatan regulasi yang mendukung atas aturan
penangkapan.
S1, 82, 53, $4 - 03 Mendukung paket wisata kuliner pada
Ekowisata Mangrove

Strategi W-O
(W1, W4, 02, 03): Memanfaatkan dukungan kebijakan pemerintah
(02) untuk pelatihan manajerial sistem pasar
(W4) dan pembangunan fasilitas pendukung Ekowisata Mangrove
(03) sebagai saluran pemasaran baru (W1).

+
Threats (T)

T1. Pencemaran limbah rumah tangga
yang merusak habitat.
T2. Persaingan dari wilayah lain yang

Strategi S-T

S4, T1): Mengoptimalkan kelembagaan adart
kera-kera (S4) sebagai instrumen pengawasan
ckologis untuk mencegah pencemaran
lingkungan (T1) di kawasan pesisir.

Strategi W-T

(W3, T2): Melakukan edukasi lingkungan dan pelatihan pemasaran
digital (W3) agar komunitas tetap kompetitif terhadap persaingan
luar (T2) serta menjaga ketahanan ekonomi dan sosialisasi
pengelolaan terhadap limbah RT yang aman bagi lingkungan pada

sudah menggunakan pemasaran online.
T3.. Dinamika ckonomi global yang tidak
stabil.

wilayah pesisir

Designed by Marchelyn Pongsapan

Gambar 2. Hasil analisis SWOT
a) Strategi S—O (Strength — Opportunity)

Memanfaatkan kekuatan internal, seperti ukuran hasil tangkapan yang besar dan
ketersediaan yang stabil, untuk menangkap peluang pasar. Keunggulan ini menjadi modal
penting dalam memperluas kemitraan dengan pelaku usaha maupun pasar modern.
Namun, strategi ini membutuhkan dukungan regulasi pemerintah untuk menjaga stabilitas
harga dan mencegah eksploitasi berlebihan.

b) Strategi W-O (Weakness — Opportunity)

Strategi ini diarahkan untuk mengatasi kelemahan masyarakat, seperti keterbatasan
sarana pemasaran atau belum adanya standardisasi produk, dengan memanfaatkan
peluang berupa dukungan regulasi, program pemberdayaan, maupun fasilitas
pengembangan usaha dari pemerintah daerah. Strategi turn around melalui pembenahan
internal dan peningkatan kapasitas masyarakat menjadi langkah penting untuk
meningkatkan daya saing.

c) Strategi S—T (Strength—Threat)
Strategi digunakan untuk memaksimalkan kekuatan tradisi kera-kera dalam

menghadapi ancaman eksternal, seperti pencemaran limbah rumah tangga, persaingan

dari wilayah lain, atau tekanan modernisasi yang dapat mengganggu keberlanjutan
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ekosistem. Pemanfaatan kearifan lokal sebagai instrumen pengawasan ekologis menjadi
basis penting dalam meminimalkan dampak ancaman tersebut.
d) Strategi W-T (Weakness—Threat)

Strategi ini difokuskan pada upaya memperkecil kelemahan internal sekaligus
mengurangi potensi risiko eksternal. Pendekatan ini menekankan pentingnya edukasi
lingkungan, peningkatan kapasitas pengelolaan usaha, serta penguatan kelembagaan adat

sebagai penjaga kelestarian ekosistem pesisir.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa tradisi kera kera tidak
hanya berperan sebagai mekanisme adat dalam menjaga kelestarian lingkungan pesisir,
tetapi juga memiliki potensi besar sebagai fondasi ekonomi masyarakat berbasis kearifan
lokal. Integrasi nilai-nilai tradisi tersebut ke dalam kerangka Business Model Canvas
(BMC) memberikan arah strategis dalam merumuskan model pengembangan ekonomi

pesisir yang berkelanjutan, adaptif dan memiliki daya saing.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi buka tutup kera kera di pesisir Teluk Berau,
Distrik Kokas, terbukti mampu menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove sekaligus
meningkatkan hasil tangkapan masyarakat. Tradisi ini menghasilkan kepiting, ciput dan
ikan dengan ukuran lebih besar dan jumlah lebih banyak, sehingga dapat meningkatkan

pendapatan nelayan.

Integrasi tradisi kera kera ke dalam Business Model Canvas (BMC) memperlihatkan
bahwa kearifan lokal memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai model bisnis.
Analisis SWOT menunjukkan kekuatan pada kualitas hasil tangkapan dan peluang
dukungan pasar serta kebijakan pemerintah. Namun, terbatasnya sarana pemasaran dan

ancaman seperti pencemaran serta persaingan wilayah lain tetap perlu diantisipasi.

Secara keseluruhan, pendekatan yang menggabungkan tradisi kera kera dengan
konsep bisnis modern dapat memperkuat ekonomi masyarakat sekaligus menjaga
keberlanjutan lingkungan pesisir. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menelaah lebih
dalam rantai nilai dan efisiensi pasar produk hasil tangkapan dari prosesi tradisi adat kera
kera agar dapat meningkatkan nilai tambah bagi nelayan. Kajian kelayakan usaha juga

diperlukan untuk menilai prospek finansial dan risiko usaha berbasis tradisi ini.
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Selain itu, penerapan manajemen rantai pasok dan peningkatan standar mutu produk
perlu dikaji agar hasil tangkapan lebih kompetitif di pasar. Kerja sama antara lembaga
adat, pemerintah, dan pelaku usaha juga penting diperkuat untuk menciptakan tata kelola
yang efektif dan berkelanjutan. Terakhir, inovasi bisnis berbasis kearifan lokal perlu
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan manajerial dan pemasaran masyarakat

pesisir.
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